
RINGKASAN 

PUTRI RATIH. Kondisi eksisting dan Potensi Pengembangan Taman Wisata 

Alam Danau Lebo Taliwang (Exsisting Condition and Potential Development of 

Natural Tourism Park at Lebo Lake Taliwang). Dibimbing oleh HADISTI NUR 

AINI. 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2011, Kawasan 

Pelestarian Alam (KPA) adalah kawasan dengan ciri khas tertentu baik daratan 

maupun perairan yang mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga 

kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta 

pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Salah satu 

kawasan pelestarian alam di Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu Taman Wisata 

Alam (TWA) Danau Lebo Taliwang. TWA Danau Lebo Taliwang di tunjuk 

melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: 598/Menhut-II/2009 pada 

tanggal 2 Oktober 2009 tentang Penunjukan Kawasan Hutan dan Kawasan 

Konservasi Perairan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. TWA Danau Lebo 

Taliwang merupakan salah satu kawasan pelestarian alam yang dapat dijadikan 

sebagai tempat untuk rekreasi, wisata, penelitian, ilmu pengetahuan dan 

pendidikan serta sebagai penunjang budidaya.  

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah menguraikan kondisi 

eksisting TWA Danau Lebo Taliwang, mengidentifikasi faktor penghambat dalam 

pengelolaan TWA Danau Lebo Taliwang, serta mengidentifikasi potensi objek 

dan kegiatan wisata alam yang dapat dikembangkan di TWA Danau Lebo 

Taliwang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

studi literatur. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Taman Wisata Alam (TWA) Danau Lebo Taliwang memiliki lokasi yang 

strategis dan letaknya ± 5 km dari Kota Taliwang, tidak terlalu jauh dari pusat 

keramaian. Objek wisata TWA Danau Lebo yaitu Danau Lebo, taman bermain, 

dan kolam pemancingan. Objek utama TWA Danau Lebo Taliwang yaitu Danau 

Lebo yang dikelola oleh Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Nusa 

Tenggara Barat. Objek wisata lainnya yaitu Kolam Pemancingan dan Taman 

Bermain di kelola oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga (DISPARPORA) 

Kabupaten Sumbawa Barat. Faktor penghambat dalam pengelolaan TWA Danau 

Lebo Taliwang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Potensi wisata di 

TWA Danau Lebo Taliwang yang sudah ada perlu ditingkatkan baik dari segi 

kualitas maupun kuantitasnya. Sedangkan potensi baru yang dapat diterapkan di 

TWA Danau Lebo Taliwang yaitu birdwatching dan camping ground. 
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